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KATA PENGANTAR 

 

Assalamualaikum Wr. Wb 

Alhamdulilah, segala puji syukur dihaturkan ke khadirat Allah SWT, Tuhan Yang 

Maha Esa, karena berkah rahmat dan karunia-Nya, sehingga saya melaksanakan 

dan menyelesaikan kegiatan praktek kerja pengabdian masyarakat (PKPM) di Desa 

Durian Kecamatan Padang Cermin, Pesawaran serta dapat menyelesaikan laporan 

ini dengan tepat waktu yang berjudul “Pengembangan Ekonomi Kreatif dan 

Meningkatkan Potensi Melalui Pembuatan Dimsum Ayam Rainbow Pada Desa 

Durian Kecamatan Padang Cermin”. 

Kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) merupakan salah satu 

bagian dari Tridharma Perguruan Tinggi Darmajaya yang oleh karenanya harus 

dilakukan oleh Civitas Akademik khususnya Mahasiswa Perguruan Tinggi 

Darmajaya dalam melakukan penelitian dan pembelajaran, sebagai bentuk 

pengabdian Mahasiswa kepada masyarakat. 

Dalam penyusunan laporan ini, saya banyak mendapat hambatan dan tantangan. 

Akan tetapi dengan bantuan dari berbagai pihak sehingga kendala tersebut dapat 

teratasi. Oleh karena itu, saya mengucapkan terima kasih yang sebesar besarnya 

kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan laporan ini, semoga 

bantuannya mendapatkan balasan setimpal dari Tuhan yang maha esa. Oleh karena 

itu saya mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Tuhan yang Maha Esa yang telah memberi kelancaran dan kemudahan 

kepada saya dari awal pelaksanaan sampai dengan selesai 

2. Orang tua yang selalu memberikan dukungan baik secara moril dan materil 

serta doa dan dukungannya kepada penulis  

3. Bapak Ir. Firmansyah YA, M.B.A., M.Sc selaku Rektor IIB DARMAJAYA 

4. Ibu Zuriana,S.E., M.M Selaku Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) yang 

telah memberikan bimbingan, petunjuk serta saran-saran yang sangat 

berharga dalam kegiatan PKPM sampai penulisan laporan PKPM 

5. Ibu Dr. Anggalia Wibasuri, S.Kom., M.M, selaku Ketua Jurusan 

Manajemen IIB Darmajaya 
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6. Bapak kepala Desa Durian beserta seluruh perangkat desa yang telah 

memberikan arahan dan membantu setiap kegiatan yang kami lakukan, 

segenap warga setempat, anak-anak serta remaja Desa Durian, yang 

senantiasa mendukung setiap agenda yang saya buat  

7. Serta pihak-pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah 

mendukung dan membantu dalam setiap kegiatan yang dilakukan penulis 

selama kegiatan PKPM berlangsung 

Semoga amal dan perbuatan baik mereka dalam memberikan dukungan bagi 

penulis mendapatkan balasan dari Tuhan Yang Maha Esa. Penulis menyadari 

bahwa laporan ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu segala kritik dan 

saran dari pembaca yang sifatnya membangun, sangat penulis harapkan untuk 

penyempurnaan laporan ini. Akhir kata semoga laporan ini dapat memberikan 

manfaat kepada kita semua. 

Dan penulis mengucapkan banyak terimakasih karena sudah banyak belajar tentang 

bagaimana menjalankan sebuah usaha. Mudah-mudahan usaha tersebut dapat 

berjalan dengan lancar yang terpenting didalam menjalankan sebuah usaha adalah 

kemauan, ketekunan, dan mau berinovasi.  

 

 

Bandar Lampung, September 2021 

 

 

 

 

Dwi Oktaviani 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Mahasiswi sebagai generasi penerus bangsa dituntut untuk mampu 

meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), antara lain dengan 

meningkatkan intelektualitas, keterampilan (skill) dan pengabdian mahasiswi 

melalui disiplin ilmu sebagai implementasi terhadap ilmu yang diterima 

dibangku kuliah agar mahasiswa dapat menjawab tantangan zaman yang 

semakin pesat. Pandemi Covid 19 faktanya memang mempengaruhi banyak 

sektor di Indonesia. Tidak terkecuali dampak buruk yang dirasakan adalah 

sektor perekonomian. Banyak UMKM yang harus memutar aktif dan mencoba 

berbagai cara untuk bisa terus bertahan di tengah masa pandemi disertai dengan 

penyesuaian diri kepada pola hidup dan gaya hidup yang mulai berubah pada 

masyarakat konsumen Indonesia yaitu dengan membiasakan hidup sehat, 

menggunakan masker dan menjaga jarak  secara sosial dan fisik. Upaya 

penyebaran Covid 19 yang dicanangkan pemerintah ini ternyata berdampak 

nyata kepada perekonomian UMKM. 

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) merupakan salah satu 

perwujudan dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian masyarakat. 

Pengabdian merupakan suatu wujud integralisasi dari ilmu yang tertuang secara 

teoritis di bangku kuliah untuk diterapkan secara nyata dalam kehidupan sehari-

hari di masyarakat sehingga ilmu yang diperoleh dapat di aplikasikan dan 

dikembangkan dalam kehidupan masyarakat luas. PKPM bagi mahasiswa 

diharapkan dapat menjadi suatu pengalaman belajar yang baru untuk menambah 

pengetahuan, kemampuan dan kesadaran hidup bermasyarakat. Bagi 

masyarakat, kehadiran mahasiswa diharapkan mampu memberikan motivasi 

dan inovasi dalam bidang ekonomi dan sosial kemasyarakatan. Berkaitan 

dengan salah satu syarat kelulusan untuk Program S1 di Kampus IIB 

Darmajaya, pihak kampus mewajibkan seluruh mahasiswanya untuk 

melaksanakan Mata Kuliah Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) 

pada salah satu kampus yang telah ditentukan, dimana proses secara teori yang 
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telah diserap di Kampus senantiasa dapat diterapkan di Desa Durian, 

Kecamatan Padang Cermin Pesawaran. 

Desa Durian, merupakan salah satu desa yang mayoritas penduduknya bekerja 

sebagai buruh tani dan Nelayan, di desa Durian terdapat banyak usaha-usaha 

kecil salah satunya usaha pembuatan dimsum ayam yang secara tidak langsung 

memberikan dampak positif dan banyak potensi untuk memajukan desa 

tersebut. 

Ada beberapa Ekonomi Mikro yang terdapat di Desa Durian yaitu pembuatan 

dimsum ayam, pembuatan abon ikan nibung dan lumadang, pembuatan gula 

merah, pembuatan ikan asin dan pembuatan tempe. Beruntung, pemerintah saat 

ini cukup berani mengambil kebijakan dengan tidak memberlakukan lockdown 

dan kini telah memasuki masa new normal sehingga beberapa UMKM di daerah 

masih punya kesempatan untuk mencari cara agar tetap bisa bertahan hidup. Di 

masa serba online, video promosi selain digunakan untuk profil promosi sebuah 

perusahaan dll, namun bisa juga untuk barang, produk, dan jasa. 

Para pelaku UMKM di Desa Durian sendiri beberapa telah memiliki handphone 

dan media sosial yang cukup mendukung. Meski tak begitu lengkap dan tertata 

namun sudah bisa digunakan untuk berkreativitas membuat promosi untuk 

media sosial. Namun sangat disayangkan hal tersebut kurang dimanfaatkan 

untuk menarik dan menambah pelanggan. 

Banyak aspek yang harus dipertimbangkan, maka diambil kesimpulan 

menyatukan aspek pentingnya kegunaan dan pembuatan promosi yang tepat 

untuk pelaku UMKM terutama untuk pelaku UMKM yang masih kurang 

pengetahuan, mengenai manfaat dan fungsi promosi sekaligus belum memiliki 

bahan promosi yang nantinya akan menjadi sasaran bagi pelaksanaan PKPM 

ini.  

Pada dasarnya media sosial merupakan perkembangan mutakhir dari teknologi-

teknologi perkembangan web baru berbasis internet, yang memudahkan semua 

orang untuk dapat berkomunikasi, berpartisipasi, saling berbagi dan 

membentuk sebuah jaringan secara online, sehingga dapat menyebar luaskan 

konten mereka sendiri.   
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1.1.1 Profil dan Potensi Desa 

Desa Durian memiliki potensi alam berupa pantai, potensi tersebut 

belum dimanfaatkan secara optimal, Potensi tersebut meliputi semua 

potensi yang ada seperti sumber daya alam, sumber daya manusia, 

serta sumber daya social. UMKM memberikan manfaat yang baik 

bagi masyarakat untuk membantu memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Adapun yang menjadi populasi dari penelitian ini pengurus UMKM 

dan anggota UMKM yang memproduksi pembuatan dimsum ayam, 

dengan rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana 

strategi pengembangan kapasitas melalui kegiatan pengolahan 

dimsum ayam di Desa Durian Kecamatan Padang Cermin 

Kabupaten Pesawaran. Untuk mempermudah dalam mengambil 

data lapangan, interview dan dokumentasi. Berdasarkan penelitian 

yang penulis lakukan, didapat temuan sebagai berikut : 

pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan kapasitas melalui 

kegiatan pengolahan dimsum ayam di Desa Durian. Dengan adanya 

pengembangan kapasitas yang dilakukan memberikan perubahan 

kepada pemilik UMKM dan menjadi semakin kreatif dalam 

menginovasi produknya, pengetahuan tentang mengolah dimsum 

ayam semakin banyak berinovasi, yang tadinya mereka menjadi 

tahu, sebelumnya tidak terlalu perduli kepada usahanya saat ini 

dengan adanya ide-ide yang kreatif pemilik UMKM semakin ingin 

mengembangkan usahanya. 

 

1.1.2 Profil UMKM 

Bisnis kuliner bisa menjadi peluang usaha yang menjajikan, apalagi 

buat Anda yang hobi makan. Kuliner dalam negeri saat ini terus 

berkembang, mulai dari makanan lokal hingga makanan impor. 

Salah satu makanan impor yang sedang berkembang adalah 

dimsum, Dulu makanan ini hanya dijumpai di restoran-restoran 

China, tetapi kini makanan dimsum sudah cukup mudah didapatkan 

di pusat perbelanjaan hingga kelas pinggir jalan. Peluang bisnis ini 
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kemudian dilirik oleh Eka Yulianti yang berusia 26 tahun. 

Pengusaha muda ini akrab disapa Eka ini merintis usaha sejak tahun 

2020. Dan Pada saat itu Cuma bermodal Rp 100.000,00 untuk 

memulai usahanya. Di awal tahun 2021 kemudian mulai membuka 

warung kecil-kecil an untuk lebih banyak orang mengetahuinya 

karena pada saat itu masih berjualan di Via WhatsApp. Usaha 

dimsum Eka bertempat di Dusun Warnasari RT/RW 001/002, Desa 

Durian Kecamatan Padang Cermin. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun Rumusan Masalah dari PKPM ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana cara pemanfaatan teknologi dalam kegiatan pemasaran ? 

b. Bagaimana meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

memanfaatkan waktu luang di masa pandemi Covid 19 ? 

c. Bagaimana cara untuk membuat olahan dimsum ayam yang kreatif ? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan : 

a. Memberi pemahaman tentang teknologi dan cara penggunaannya 

b. Memberi informasi dan menjelaskan cara pemasaran produk dengan situs 

online 

c. Memberi pemahaman belajar daring (online) yang dilakukan di Desa 

Durian. 

 

1.4 Manfaat PKPM  

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) diharapkan dapat memberikan 

manfaat kepada mahasiswa, IIB Darmajaya, dan masyarakat. Dengan uraian 

sebagai berikut : 
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1.4.1 Manfaat bagi Mahasiswa : 

 

a. Mahasiswa dapat memiliki kemampuan bersosialisasi yang baik di 

depan masyarakat ramai 

b. Mendapat pengalaman belajar dalam kehidupan masyarakat dan 

mendewasakan  kepribadian serta memperluas wawasan mahasiswa 

c. Mendapat ilmu pengetahuan dari UMKM Dimsum Ayam Mendapat 

wawasan yang luas tentang berbisnis dan  bagaimana cara 

pemasarannya. 

d. Melatih para mahasiswa agar lebih terampil dalam memecahkan 

masalahh yang ada di dalam masyarakat 

 

1.4.2 Manfaat bagi IIB Darmajaya : 

 

a. Salah satu sarana promosi bagi Kampus IBI DARMAJAYA agar 

masyarakat Desa Durian tau bahwa kampus IIB DARMAJAYA ialah 

kampus yang berbasis teknologi, informasi dan ekonomi bisnis yang 

baik. 

b. Memperoleh hasil kegiatan mahasiswa, dapat menelaah dan 

merumuskan keadaan/kondisi masyarakat yang berguna bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni serta dapat 

mendiagnosa secara tepat kebutuhan masyarakat sehingga ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni yang diamalkan dapat sesuai dengan 

tuntutan nyata 

c. Memperoleh apresiasi dari masyarakat Desa Durian terhadap ide 

kreatifnya untuk mengembangkan UMKM 
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1.4.3 Manfaat bagi Masyarakat Desa Durian : 

 

a. Membantu pelaku UMKM untuk mengetahui pemanfaatan teknologi 

yang baik untuk pemasaran produk mereka 

b. Tumbuhnya dorongan potensi dan inovasi di kalangan anggota 

masyarakat setempat dalam upaya memenuhi kebutuhan lewat 

pemanfaatan ilmu dan teknologi 

c. Memperoleh bantuan pemikiran dan ilmu pengetahuan dalam 

merencanakan dan melaksanakan pembangunan desa 

d. Membantu pengenalan Desa Durian dan potensi desa melalui social 

media instagram 

 

1.5 Mitra yang terlibat 

 

Dalam melaksanakan kegiatan dan program PKPM, penulis bekerja sama 

dengan beberapa pihak diantaranya yaitu : 

 

1. Ketua RT Desa Durian  

Dalam proses perizinan pelaksanaan PKPM 

2. Kepala Staff  Desa Durian  

Sebagai penanggung jawab sekaligus yang telah memberikan perizinan 

pelaksanaan PKPM yang dilakukan penulis di Desa Durian 

3. Ketua Pengajian Anak-Anak TPA Desa Durian  

Dalam acara rutin pengajian yang dilakukan oleh anak-anak di Desa Durian. 

Sebagai selaku ketua pengajian telah membantu penulis bersosialisasi 

kepada masyarakat 

4. Masyarakat Desa Durian  

Dalam kegiatan pelaksanaan PKPM yang dilakukan oleh penulis, 

masyarakat Desa Durian telah membantu penulis dalam menjalakan 

program-program kerja PKPM yang dibuat oleh penulis untuk dilaksanakan 

di Desa Durian 
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BAB II 

PELAKSANAAN PROGRAM KERJA 

 

2.1 Program kerja PKPM 

 

Sesuai dengan kondisi di Masa Pandemi Covid 19. Dalam kegiatan PKPM yang 

dilaksanakan secara individu di Desa Durian, Kecamatan Padang Cermin 

Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung. Program kerja ini berfokus dalam 

membantu UMKM dan meningkatkan semangat anak-anak dalam belajar di masa 

pandemi.  

Adapun program kerja yang telah dilaksanakan yaitu : 

a. Pembuatan Dimsum Ayam Rainbow yaitu sebagai salah satu UMKM di 

Desa Durian. 

b. Pembuatan akun Instagram: @dimsumm.yummy sebagai pemasaran 

produk UMKM yang dimiliki Desa Durian agar dapat dikenal masyarakat 

luas. 

c. Pendampingan belajar daring (online) kepada anak-anak tingkat TK-SMP 

Desa Durian 

d. Kegiatan pelatihan E-Commers bersama anggota UMKM dan masyarakat 

Desa Durian 

 

 

2.2 Waktu Kegiatan 

 

Pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) di Desa 

Durian di mulai pada tanggal 16 Agustus sampai dengan 16 September 2021. 

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan atas perizinan dari semua mitra yang terlibat  

untuk melakukan koordinasi kepada masyarakat dengan tetap menerapkan protokol 

kesehatan. Selain itu juga, kegiatan yang melakukan pertemuan secara langsung 

dilakukan seminimal mungkin untuk menghindari bahaya Covid-19. 
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Tabel 2.1 Jadwal Kegiatan PKPM 2021 

 

NO TANGGAL HARI KEGIATAN 

1. 16 Agustus 2021 Senin Memberikan konfirmasi surat pengantar 

PKPM kepada kepala RT Desa Durian 

2. 17 Agustus 2021 Selasa Membantu pelaksanaan lomba anak-anak 

Desa Durian dalam rangka menyambut 

Hari Kemerdekaan Republik Indonesia 

3. 18 Agustus 2021 Rabu Memberikan konfirmasi surat pengantar 

PKPM kepada selaku pemilik UMKM 

4. 19 Agustus 2021 Kamis Pengenalan produk yang nantinya akan di 

produksi 

 

5. 

20 Agustus 2021 Jumat Penyebaran informasi terkait pencegahan 

Covid 19 di social Media (instagram) dan 

kegiatan PKPM yang dilaksanakan di 

Desa Durian 

6. 21 Agustus 2021 Sabtu Membantu menginput data surat masuk 

dan keluar 

7. 23 Agustus 2021 Senin Memberikan informasi kepada anak-anak 

Desa Durian untuk belajar dan 

mengerjakan tugas bersama 

8. 24 Agustus 2021  Selasa Bimbingan belajar kepada anak-anak TK 

dan Sekolah Dasar 

9. 25 Agustus 2021 Rabu Membantu proses pembuatan UMKM 

Dimsum Ayam di Desa Durian 

 

10. 

26 Agustus 2021 Kamis Memberi inovasi baru kepada selaku 

pemilik UMKM Dimsum Ayam dengan  

pembuatan pangsit berwarna warni agar 

terlihat lebih menarik 
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11. 27 Agustus 2021 Jumat Membuat logo Dimsum Ayam Rainbow 

12.  28 Agustus 2021 Sabtu Pelatihan E-Commers bersama anggota 

UMKM dan Masyarakat Desa Durian 

13. 30 Agustus 2021 Senin Pelatihan hari ke-2 pelatihan E-Commers 

bersama anggota UMKM dan 

Masyarakat Desa Durian  

14. 31 Agustus 2021 Selasa Mengikuti pengajian rutin ibu-ibu Dusun 

Warnasari Desa Durian 

15.  1 September 2021 Rabu Membuat kemasan dan menempelkan 

logo Dimsum Ayam agar lebih menarik 

pembeli 

16. 2 September 2021 Kamis Membuat akun social media Instagram 

guna untuk memasarkan produk UMKM 

yang dimiliki oleh desa Durian agar lebih 

banyak dikenal masyarakat luar  

17.  3 September 2021 Jumat Memberikan masukan kepada pemilik 

UMKM Dimsum Ayam yaitu memberi 

berbagai toping yang menarik seperti 

seafood chikuwa, crabstick, 

mozzarella,saus mentai 

18. 4 September 2021 Sabtu Membantu membuat saus Dimsum Ayam 

19. 6 September 2021 Senin Membantu packaging Dimsum ayam 

yang akan siap untuk di jual 

20.  7 September 2021 Selasa Membantu memasarkan produk kepada 

orang-orang sekitar 

21. 8 September 2021 Rabu Membantu pemilik UMKM membuat 

pangsit 
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22. 9 September 2021 Kamis Memberikan masukan kepada pemilik 

UMKM untuk selalu mempergunakan 

media social Instagram agar usahanya 

dapat berkembang lebih baik dan juga 

dapat lebih dikenal banyak orang 

23. 10 September 2021 Jumat Membantu para ibu-ibu melaksanakan 

kegiatan pembersihan lingkungan sekitar 

24. 11 September 2021 Sabtu Memberikan sembako kepada orang-

orang sekitar yang kurang mampu 

bersama pemudi Desa Durian 

25. 13 September 2021 Senin Kunjungan bersama pemudi Desa Durian 

kepada anak-anak TPA Darul Falah 

dalam rangka kegiatan jumat berkah 

26. 14 September 2021 Selasa Menemui pembimbing TPA Hasanudin 

guna untuk mengajarkan Anak-anak di 

Desa Durian RT 001/RW 002 

27.  15 September 2021 Rabu Membantu mengajar ngaji kepada anak-

anak TPA Hasanudin Desa Durian 

28. 16 September 2021 Kamis Pelepasan Mahasiswa PKPM Darmajaya 
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2.3. Hasil Kegiatan dan Dokumentasi 

 

2.3.1  Deskripsi Produk  

 

          Dimsum adalah masakan asli Kanton yang terdiri dari kukus dan goring 

dengan berbagai isian lezat. Pada umumnya, orang yang lebih tua 

berkumpul menikmati dimsum di pagi hari setelah olahraga. Dimsum 

merupakan makanan tradisional China yang tidak asing lagi di telinga 

kita. Makanan ini ternyata hadir sejak zaman Dinasti Han (206 SM-

220), yang berarti saat ini usianya sudah ribuan tahun. Dimsum terbagi 

menjadi dua, yaitu Dimsum goreng dan kukus. Dimsum menjadi 

cemilan yang dapat pengaruh dari budaya kuliner Tionghoa yang mudah 

Anda temui di Indonesia. Cemilan ini bercita rasa gurih yang biasanya 

terbuat dari olahan ayam dan udang. Dimsum juga bermanfaat untuk 

membuat kulit, kuku, dan rambut lebih sehat. Hal ini dikarenakan olahan 

Dimsum mengandung banyak protein yang menyehatkan tubuh, 

khususnya untuk kulit, rambut dan kuku. 
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2.3.2  Bahan-Bahan Pembuatan Dimsum Ayam  

 

1. 1kg Dada Ayam Fillet 

2. 250 gram Wortel  

3. 250 gram Labusiam 

4. 100 gram Tepung Sagu 

5. 100 gram Penyedap Rasa 

6. 2 Sachet Lada Bubuk 

7. 2 Siung Bawang Putih 

8. 2 Butir Telur 

9. 2 Sdm Gula Putih 

10. Kulit pangsit secukupnya 
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2.3.3  Proses  Pembuatan Dimsum Ayam 

 

a. Siapkan bahan-bahan dan peralatan yang dibutuhkan 

b. Blender dada ayam fillet sampai halus  

c. Lalu parut labu siam dan wortelnya  

d. Kemudian campurkan semua bahan seperti ayam yang sudah 

dihaluskan, wortel, labusiam,tepung sagu, penyedap rasa (royco), 

lada bubuk, bawang putih, gula, telur. 

e. Aduk hingga semuanya tercampur merata 

f. Setelah semua siap lalu adonan di bungkus satu per satu dengan kulit 

pangsit 

g. Kemudian kukus 15 menit dengan panci kukus 

h. Setelah itu dimsum siap dihidangkan  
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2.3.4  Proses Packaging Dimsum Ayam 

 

Proses packaging sendiri artinya pada intinya merupakan proses 

pengemasan/pembungkusan setiap produk untuk menjamin produk 

yang dikirimkan aman sampai ke tangan konsumen. Fungsi packaging 

untuk melindungi produk agar tidak mudah rusak dan produk menjadi 

lebih terjamin keamanannya. 
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2.3.5  Pembuatan Akun Instagram @dimsumm.yummy sebagai media 

pemasaran produk 

 

Strategi pemasaran adalah ujung tombak dari sebuah bisnis. Tingginya 

tingkat penjualan kita tergantung pada seampuh apa teknis pemasaran 

produk kita kepada konsumen. Sebelum memulai usaha sebisa mungkin 

harus sudah menentukan jenis pemasaran apa yang hendak kamu 

lakukan. Maka dari itu agar lebih dikenal oleh kalangan luas di sini kita 

membuat akun instagram khusus. 
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Ini Merupakan Gambar Dimsum Ayam Sebelum di Inovasi 

 

 

Ini Merupakan Gambar Dimsum Ayam yang Sudah di Inovasi  
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2.3.6  Pendampingan Bimbingan Belajar Daring (Online) Anak-anak Tingkat    

TK-SD Desa Durian 

 

Di masa pandemi saat ini, para pelajar di berbagai tingkat sekolah 

mengalami perubahan aktivitas pembelajaran. Aktivitas pembelajaran 

yang dilakukan dari rumah melalui sistem daring (online) menimbulkan 

berbagai masalah yang dirasakan oleh pelajar khususnya siswa-siswi 

yang berada di pedesaan. Dengan adanya masalah tersebut, penulis 

membuat kegiatan pendampingan belajar untuk membantu guru dan 

siswa-siswi Desa Durian dalam menekan pemahaman materi dan 

membantu menyelesaikan tugas yang telah di berikan serta memotivasi 

anak-anak untuk tetap semangat belajar di masa pandemi saat ini yang 

belum dapat diketahui kapan berakhirnya. 

 

 

 



24 
 

  

 

2.4  Dampak Kegiatan 

 

Setelah kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) dilakukan, 

dengan meliputi kegiatan pembuatan dimsum ayam rainbow dan 

pendampingan belajar serta kegiatan lainnya. Kegiatan yang dilakukan ini 

berdampak langsung kepada masyarakat Desa Durian. 

 

2.4.1 Dampak dari Dimsum Ayam 

 

Para penggemar makanan dimsum atau makanan kecil mirip kue-kue basah 

tentu taka sing dengan bakpao daging sapi atau pangsit udang. Tapi, makanan 

khas Hongkong ini ternyata bisa berbahaya bagi kesehatan manusia. Baru-baru 

ini, penelitian yang dilakukan Departemen Makanan dan Kebersihan 

Lingkungan Hongkong menemukan bahwa dimsum memiliki kadar lemak dan 

sodium yang tinggi. Alhasil, kedua zat itu meningkatkan peluang terkena 

serangan jantung. Salah seorang pakar kesehatan, dokter Ho Yuk Yin 

menyatakan kadar sodium yang tinggi ditemukan pada beberapa jenis dimsum 

yang dikukus, dari kari cumi-cumi. Sementara dimsum yang dimasak dengan 

cara digoreng memiliki kadar lemak yang tinggi. Temuan yang mengejutkan 

ini memaksa pemerintah mengeluarkan peringatan agar warganya mengurangi 

frekuensi memakan dimsum. Akan tetapi bila nafsu makan tak lagi dapat 
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dikekang, warga dianjurkan memakan dimsum berkadar sodium dan lemak 

yang rendah, seperti nasi udang kukus, bakpao ayam, lumpia sayuran atau sup 

kacang. Mereka juga dianjurkan untuk menyantap mie dan nasi serta sayuran 

yang kaya serat. Meminum the tradisional Cina atau air yang banyak juga 

dipercaya dapat menurunkan kadar lemak dalam darah yang biasanya 

meningkat setelah mengkonsumsi dimsum. 

Dampak positif bagi lingkungan dinilai penting agar bisnis wirausaha dapat 

berkelanjutan pengembangan usaha kecil dan menengah serta semangat 

kewirausahaan. Dan bahwa UMKM merupakan usaha yang produktif untuk 

dikembangkan bagi mendukung perkembangan ekonomi secara makro dan 

mikro dan mempengaruhi sektor-sektor yang lain bisa berkembang.  

 

2.4.2  Dampak Kegiatan Pendampingan Belajar Online 

 

Dengan adanya kegiatan pendampingan belajar daring (online) dan pengenalan 

teknologi khususnya teknologi yang menunjang pembelajaran daring saat ini 

seperti zoom, google classroom, aplikasi pendukung lainnya kepada anak-anak 

sekolah di Desa Durian. Pengetahuan akan perkembangan teknologi saat ini 

dan pemahaman materi yang telah disampaikan oleh guru dapat diterima 

dengan baik oleh mereka. Sehingga sistem pembelajaran yang dilakukan saat 

ini, setelah adanya pendampingan belajar dapat berjalan dengan lancar. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

 

3.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan serangkaian kegiatan dan program kerja yang telah saya lakukan 

di Desa Durian Kecamatan Padang Cermin Pesawaran maka dapat saya 

simpulkan : 

 Telah di buat inovasi kreatif dan packaging yang baru, untuk membantu 

UMKM makanan agar memiliki nilai lebih dari ciri khas produknya, selain 

itu inovasi ini juga membantu meningkatkan penjualan. 

 Telah dibuat akun penjualan makanan untuk mempermudahkan pemesanan. 

 Telah membantu bimbingan belajar daring (online) kepada anak-anak TK 

dan SD. 

 

 

3.2 Saran 

 

Adapun saran atau masukan yang dapat penulis berikan sebagai berikut : 

3.2.1  Untuk Masyarakat Desa Durian  

Di masa pandemi ini, diharapkan dapat terus meningkatkan semangat 

akan kepedulian keselamatan bersama melalui penerapan selalu protokol 

kesehatan dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3.2.2  Untuk Institusi  

Dalam pelaksanaan kegiatan PKPM ini, disarankan untuk pihak 

pelaksana agar lebih matang lagi dalam merancang pelaksanaan kegiatan 

ini. Terutama dalam hal perizinan yang dilakukan mahasiswa, yang perlu 

diperhatikan dengan ikut berkoordinasi dalam membantu perizinan 

kepada pihak tempat penyelanggara PKPM ini. 
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3.3 Rekomendasi 

 

3.3.1  Untuk Masyarakat Desa Durian 

a.  Lebih semangat lagi dalam mendorong dan membantu kegiatan yang 

dilakukan mahasiswa agar menjadi lebih kreatif dalam membangun 

desa. 

b. Saling bekerjasama antara masyarakat sekitar dalam kegiatan yang 

bersifat membantu membangun potensi desa dan menjaga desanya. 

 

3.3.2  Untuk Institusi 

a.  PKPM sebagai program yang wajib dilakukan oleh setiap mahasiswa  

IIB Darmajaya, maka pihak penyelenggara diharapkan lebih 

mematangkan lagi pelatihan dalam setiap program yang akan 

dilakukan oleh mahasiswanya. 

b. Dalam perizinan kegiatan PKPM yang dilakukan mahasiswa 

diharapkan adanya pendampingan secara online yang dilakukan 

dengan mitra yang terlibat. 

 

3.3.3  Untuk Mahasiswa 

a.  Mahasiswa dituntut untuk lebih kreatif dalam membantu membangun 

UMKM desa. 

b.  Setiap mahasiswa dapat memanajemen waktu dengan sebaik-baiknya 

dalam setiap kegiatan yang dilakukan agar berjalan dengan baik dan 

lancar. 

c.  Mahasiswa dapat membangun kerjasama yang baik kepada 

masyarakat disekitarnya. 
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LAMPIRAN 

 

 

Bukti-Bukti Kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat : 

 

 

 

 

Gambar Memberikan Surat Pengantar PKPM Mandiri Sekaligus 

Meminta Perizinan Melakukan Kegiatan PKPM di Lingkungan 

RT 01 Warnasari Desa Durian Kecamatan Padang Cermin 
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Gambar Perlombaan Menyambut Hari Ulang Tahun Kemerdekaan 

Indonesia 
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Gambar pelatihan E-commers bersama anggota UMKM 

 



32 
 

 

 

 

Gambar Kunjungan ke TPA Darul Falah Bersama Pemudi Desa 

Durian Sekaligus Dalam Rangka Kegiatan Jumat Berkah 
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Gambar Mengajar Anak-Anak TPA Hasanudin 
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Gambar Proses Pembuatan UMKM Dimsum Ayam Rainbow 


